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1.1 Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016, hlm.39) definisi dari objek penelitian yaitu: 
“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu).” 
Dalam penyusunan skripsi ini, yang akan menjadi objek studi penelitian adalah 
pengetahuan, pengalaman, dan skeptisme profesional. Dengan menggunakan objek 
penelitian tersebut, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 
kompetensi dan skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan di Inspektorat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.  
1.2 Metode Penelitian 
Menurut Indriantoro & Supomo (2011, hlm. 4) metode penelitian merupakan 
prosedur atau cara-cara yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang 
disebut ilmu (pengetahuan ilmiah). Sedangkan menurut Sugiyono (2014, hlm. 2) 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa ada empat kunci yang perlu 
diperhatikan dalam sebuah metode penelitian yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan 
kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada kegiatan ciri-
ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
1.2.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana, struktur, dan startegi untuk 
menjawab permasalahan, yang mengoptimasi validitas. Rancangan disusun 
sedemikian rupa sehingga menuntun peneliti memperoleh jawaban dari hipotesis 
(Sugiyono 2016, hlm. 42) Menurut Sugiyono (2016, hlm 21) Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
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deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2012, hlm. 11) menjelaskan bahwa 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau  lebih (independen) dengan variabel (independen) lain. 
Kemudian Sugiyono (2016, hlm. 14) mendeskripsikan pendekatan kuantitatif sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampe tertentu, pengumpulan data enggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh 
Kompetensi dan Skeptisme Profesional Auditor terhadap Pendeteksian kecurangan  
1.2.2 Definisi Variabel dan Operasional Variabel 
3.2.2.1 Definisi Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek dalam pengamatan yang akan dianalisis oleh peneliti yang 
memiliki peran mempengaruhi gejala yang sedang diteliti. Menurut Sugioyono (2016, 
hlm. 61) Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari objek tau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel dapat dikatakan sebagai suatu hal yang menjadi objek pengamatan 
penelitian atau sering pula dikatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa 
atau gejala yang akan diteliti. 
Terdapat empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1.Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 61) variabel independen/bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan timbulnya variabel 
dependen (terikat). Dari pendapat Sugiyono tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
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2.Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yag dipengaruhi atau yang 
menajadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2016, hlm. 61). Adapun 
yang digunakan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Pendeteksian Kecurangan. 
1.2.2.2 Operasional Variabel  
Definisi dari operasional variabel menurut Sugiyono (2012, hlm. 58) adalah 
“Segala sesuatu yang dibentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Operasional variabel ini memiliki fungsi untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian kemudian dijabarkan kedalam 
indikator-indikator tertentu sehingga dapat diukur dan dianalisa sesuai dengan tujuan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan empat variabel yang dijelaskan dalam tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.1 Operasional Variabel 
Operasional Variabel 









1.  Pengetahuan yang diperoleh 
pendidikan formal 
2. Melakukan audit sesuai 
standar akuntansi dan audit 
yang berlaku 
3. Wawasan terhadap 
pemerintahan 






1. Mampu mengetahui 
kekeliruan dan kecurangan 
Serta dapat mendeteksi 
kecurangan 
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Variabel Dimensi Indikator Skala Ukur Nomor Item 
3. Peningkatan 
Keahlian 
1. Peningkatan Kompetensi 
sebagai auditor 
2.  Jumlah kursus dan pelatihan 
yang diikuti 














1. Pikiran yang berisi 
pertanyaan- pertanyaan  









1. Memiliki Kemahiran 
Profesional 
2. Memiliki Independensi dan 
kompetensi 
Interval 12-13 
 3.Asumsi tepat  










1. Adanya perencanaan dan 
pelaksanaan audit yang tepat 
2. Adanya penaksiran kritis 
terhadap validitas buki audit 







1. Waspada terhadap bukti 





1. Memiiki kepercayaan diri 
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1. Memahami Struktur 











2. Memahami karakteristik 
terjadinya kecurangan 
3.Adanya standar pengauditan 





1. Lingkungan yang mendukng 
pelaksanaan audit 
Interval 24 
 4.Metode Audit 
1. Penggunaan metode dan 
prosedur audit efektif 






1. Menemukan faktor faktor 
penyebab kecurangan 
2.Adanya perkiraan bentuk 
kecurangan yang bisa terjadi 
3. Dapat mengidentifikasi pihak 






1. Pengujian dokumen dokumen 
atau informasi-informasi 
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3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 hlm. 17). Adapun 
populasi pada penelitian ini adalah auditor Inspektorat Jendral Kementerian Kesehatan  
sehingga secara kesuluruhan jumlah pegawai di setiap inspektorat pada jabatan inspektur 
ke bawah memiliki jumlah total populasi secara keseluruhan sebanyak 139 responden 
Tabel 3.2 Jumlah Auditor Inspektorat Jendral Kementerian Kesehatan 
 
No Jabatan Jumlah 
1 Auditor Madya 25 
2 Auditor Muda 41 
3 Auditor Pertama 73 
Sumber: www.itjen.kemenkes.go.id (Data diolah) 
3.2.3.2 Sampel Penelitian 
“Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut” (Sugiyono 2016, hlm. 118) Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengan 
mengunakan metode teknik non-probability sampling. Non Probability Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama 
kepada setiap unsur populasi untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2017. Hlm 122) Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik pengambilan purposive 
sampling. Menurut Sugiyono Purposive Sampling  (2016, hlm. 123) adalah pemilihan 
sample bertujuan, yaitu peneliti kemungkinan mempunyai tujuan atau target tertentu 
dalam memilih sample secara tidak acak. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah auditor inspektorat kementerian kesehatan yang memiliki syarat yaitu jabatan 
auditor Auditor Muda sebanyak 41 dan Auditor Madya yang berjumlah 25 yang apabila 
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 Cukup berpengalaman karena sudah memiliki masa bekerja lebih dari 3 tahun 
yang mana sudah bisa dikatakan auditor tesebut berkompeten 
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendukung penelitian ini dan memperoleh data yang dibutuhkan, maka 
jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer yang dikumpulkan melalui 
metode survey dengan menggunakan kuesioner yang dibuat oleh penulis. Kuesioner ini 
diperoleh dari beberapa sumber referensi, yang kemudian akan dimodifikasi dalam 
bentuk pertanyaan. Bobot penilaian atau angka hasil kuesioner dalam penelitian ini sesuai 
dengan yang digambarkan dalam skala liker (Likert Scale). Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Skala likert menggunakan lima angka penilaian yaitu Selalu, Sering, Jarang dan 
Tidak Pernah. Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sujarweni, 2015, hlm. 98). Penyebaran Kuesioner 
dimaksudkan untuk mendapatkan data umum mengenai auditor internal, untuk 
mendapatkan gambaran variabel manakah yang paling mempengaruhi keahlian auditor di 
Inspektorat Jendral Kementerian Kesehatan Republik Indonesia terhadap pendeteksian 
kecurangan (fraud) 
 Tabel 3.3 Skala Likert 
Alternative 
Jawaban 
 Skor  
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu 5 1 
Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang 2 4 
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Penyebaran Kuesioner ini dilakukan dengan cara mendatangi dan membagi 
langsung kuisioner kepada para responden. Setiap paket kuisoner berisi pertayaan yang 
berhubungan dengan kompetensi, skeptisme profesional auditor dan pendeteksian 
kecurangan. 
3.2.5 Teknik Pengolahan Data 
3.2.5.1 Uji Kualitas Data 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu kompetensi,skeptisme profesional 
auditor dan kemampuan pendeteksian kecurangan. Suatu penelitian akan menghasilkan 
kesimpulan yang bias jika datanya kurang relaibel dan kurang valid. Kualitas data 
penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
1. Uji Validitas 
Menurut Indriantoro & Supomo (2011, hlm. 181) validitas data ditentukan oleh 
proses pengukuran yang akurat. Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, kuesioner 
dalam penelitian ini dinyatakan valid, jika pertanyaan maupun pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Adapun untuk 
mempermudah perhitungan pengujian validitasnya, penulis menggunakan bantuan 
software SPSS (Statistical Product and Service Solution). Uji validitas dilakukan dengan 
rumus korelasi Product Moment yang rumusnya seperti berikut: 
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)
√[𝑛∑𝑋2 − (∑ 𝑥)2][𝑛∑𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
 Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
𝑛 = Banyak pasangan rank 
∑ 𝑋 = Jumlah skor item 
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Dengan kriteria pengujian jika rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, 
maka alat ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung< rtabel, maka alat 
ukur tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Jika alat ukur dinyatakan valid, maka berikutnya alat ukur tersebut harus diuji 
realibilitasnya. Menurut Indriantoro & Supomo (2011, hlm. 180) konsep reliabilitas 
dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu konsistensi. Uji reliabilitas 
berguna untuk menetapkan apakah dalam hal ini kueioner dapat digunakanlebih dari 
satu kali atau konsisten dari waktu ke waktu. Untuk menguji realibiltas tersebut, 







σ   t 
2 ) 
Keterangan: 
r11 = reabilitas instrument 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ σb2 = jumlah varians butir 
σ   t 
2  = varians total 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan realiabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. Adapun untuk mempermudah perhitungan pengujian 
reabilitas, penulis menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Product and 
Service Solution). 
3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi dapat disebut sebagai model yang baik jika memenuhi kriteria yang 
baik. Kriteria yang baik tersebut disebut BLUE (Best Liner Unbiased Estimator). BLUE 
dapat didapat bila memenuhi uji asumsi klasik. Dalam penelitin ini uji asumsi klasik 
model regresi yang akan diuji adalah: 
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 Data sebelum diolah menggunakan infarensi parametrik maupun non parametrik 
harus diuji normalitas. Statistik parametrik tidak dapat digunakan jika data tidak normal. 
Data tidak normal pengujiannya dapat menggunakan statistik non parametrik (Sujarweni, 
2015, hlm. 85). Data responden dalam penelitian ini lebih dari 50 maka dalam penelitian 
ini digunakan Kolmogrov – Smirnov (K-S) untuk menghitung distribusi normal data. Jika 
nilai probabilitas signifikansinya lebih besar dari 0,05 (>0,05), maka data tersebut 
terdistribusi secara normal, dan begitu pun sebaliknya. 
2. Uji Mutikolinieritas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antar variabel bebas atau independen. Untuk menguji adanya 
multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Variance Inflantion Factor (VIF) dan 
tolerance value untuk masing-masing variabel independen. Apabila tolerance value di 
atas 0,10 dan VIF < 10 maka dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Purwanto & Sulistyastuti (2017, hlm. 199) suatu model regresi 
mengandung masalah heteroskedastisitas artinya varian variabel dalam model tersebut 
tidak konstan. Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Untuk melihat gejala heterodkedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk 
satu pola teratur maka itu terjadi gejala heteroskedastisitas, sebaliknya jika pola titik-titik 
dalam grafik tidak beraturan maka itu tidak memiliki gejala heteroskedastisitas. 
3.2.6 Pengujian Hipotesis 
3.2.6.1 Analisis Regresi linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang 
telah dijelaskan dan dirumuskan dalam bab II. Adapun tujuan pengujian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan variabel pengetahuan (X1), pengalaman 
(X2), Skeptisme Profesional Auditor (X3) terhadap variabel dependen Kemampuan 
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Analisis linier regresi linier berganda yaitu regresi yang memiliki satu variabel 
dependen dan dua atau lebih variabel independen (Sujarweni, 2015, hlm. 116). Adapun 
model persamaan regresi linier berganda tersebut adalah sebagai berikut. 
Y = α + 𝑏1𝑥 + 𝑏2𝑥 + 𝑏3𝑥 + e …………………………. (3.2) 
Keterangan: 
Y : Variabel Dependen (Kemampuan Pendeteksian Kecurangan) 
α : konstanta 
𝑏1𝑏2 𝑏3 : koefisien regresi 
X1 : Variabel Independen (Kompetensi) 
X2 : Variabel Independen (Skeptisme Profesional) 
𝑒   : error variance 
3.2.6.2 Uji Hipotesis 
1. Uji koefisien determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2012, hlm. 97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen rendah 
b) Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat  
2.Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
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signifikan t dari hasil pengujian dengan nlai signifikansi yang digunakan dalam penetian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai siginifikansi t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari 
pengujian lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu 5% maka secara 
individual variabel independen berpengaru signifikan terhadap variabel dependen 
b. Jika nilai signifikansi t dari masing masing variabel yang diperoleh dari pengujian 
lebih besar dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu 5% maka secara individual 
vaabel tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
Menurut Sugiyono (2017, hlm. 194), penarikan kesimpulan menggunakan 




√1 − 𝑟𝑝  2
 
Keterangan: 
rp = korelasi parsial yang ditemukan 
n = jumlah sampel 
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel 
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. 
Tingkat signifikansi sebesar 0,05 artinya kemungkinan besar dari hasil penarikan 
kesimpulan mempunyai probabilitas sebesar 95% atau toleransi kesalahan sebesar 5%. 
Kesimpulan yang akan diambil adalah sebagai berikut: 
1) Jika ᵗhitung ≤ ᵗtabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 
2) Jika ᵗhitung > ᵗtabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Hipotesis 1 
H0 : bi = 0, artinya suatu variabel kompetensi tidak berpengaruh signifikan 
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H1 : bi ≠ 0, artinya suatu variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
 
Hipotesis 2 
H0 : bi = 0, artinya suatu variabel Skeptisme Profesional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
H1 : bi ≠ 0, artinya suatu variabel Skeptisme Profesional berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
3.Uji Simultan (Uji F) 
 Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel independen 
(X) secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 
(Y). (Ghozali,2009 hlm. 88). 
 Apabila Fhitung>Ftable Maka Ho ditolah dan Ha diterima, yang berarti variabel 
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%, jika nilai Fhitung>Ftabel maka secara 
bersama-sama seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, 
dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitias lebih keci daripada 
0,05 (untuk tingkat signifikansi=5%). Maka variabel independen secara bersama 
samaberpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai probabilitas lebih 
besar dari pada 0,05 maka variabel independen secara serentak tidak berpengaruh 
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